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RINGKASAN

Syahdiannor. 2026. Analisis Mineral Magnetik dan Logam Berat pada Sampel
Sedimen Sungai Dari Daerah Pertambangan Emas Kecamatan Bajuin
Kalimantan Selatan. Prof. Dr. Sudarningsih, S.Pd., M.Si.; Dr. Tetti Novalina
Manik, S.Si., M.T

Penelitian dilakukan di Kecamatan Bajuin, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel
sedimen sungai dari daerah pertambangan emas yang berada di Kecamatan Bajuin.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan nilai suseptibilitas magnetik,
kandungan logam berat dan menentukan sebaran spatial berdasarkan distribusi nilai
suseptibilitas dan kandungan logam pada kawasan sekitar pertambangan emas di
Kecamatan Bajuin serta menentukan mineral magnetik apa saja yang terkandung
pada sampel sedimen. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis karakteristik
morfologi dari mineral magnetik dan menganalisis hubungan antara nilai
suseptibilitas megnetik dengan logam berat yang terkandung pada sampel sedimen
daerah pertambangan emas di Kecamatan Bajuin.

Penelitian ini yang dilakukan selama 6 bulan, meliputi survei lapangan,
pengambilan sampel, preparasi sampel dan ekstraksi mineral magnetik. Adapun
pengukuran sampel dilakukan menggunakan susceptibility meter untuk mengetahui
nilai suseptibilitas magnetik dari sampel sedimen. Adapun untuk sampel hasil
ekstraksi mineral magnetik dilakukan pengukuran menggunakan SEM-EDS untuk
mengetahui morfologi dari mineral magnetik dan pengukuran menggunakan XRD
dilakukan untuk mengetahui mineral magnetik apa saja yang terkandung pada
sampel sedimen. Sementara itu, pengukuran kandungan logam berat dilakukan
menggunakan XRF. Selanjutnya dilakukan analisis sebaran dan analisis hubungan
nilai suseptibilitas magnetik dengan kandungan logam berat.

Hasil pengukuran nilai suseptibilitas magnetik sampel sedimen sungai dari 10
lokasi menunjukan variasi nilai yang berkisar 103,57 x 10®* m¥/kg — 957,94 x 10®
m’/kg dengan nilai rata-rata 309,69 x 10® m’kg. Rentang nilai tersebut
mengindikasikan bahwa sedimen sungai yang diteliti memiliki kandungan yang
kaya akan mineral ferrimagnetik. Kandungan logam berat yang terdapat pada
sedimen sungai di area pertambangan emas Kecamatan Bajuin yaitu V, Cr, Mn, Fe,
Ni, Cu dan Zn dengan rata-rata konsentrasi masing-masing logam berat yang masih
dibawah ambang batas baku mutu lingkungan sedimen sungai. Nilai rata-rata logam
berat menunjukkan urutan Fe > Mn > Cr > Ni > V > Cu > Zn. Mineral magnetik
yang terkandung di kawasan sekitar pertambangan emas Kecamatan Bajuin
didominasi oleh mineral oksida besiseperti terutama magnetit (FesOs) yang
tersubstitusi seng (Zn-bearing), nikel (Ni-bearing), magnesium (Mg-bearing), dan
kobalt (Co-bearing) serta Magnetit (Mg—Ti—-Mn—Al substituted). Selain magnetit,
mineral magnetik lain yang ditemukan adalah franklinit dan maghemit. Magnetit
tersubstitusi umumnya berasal dari batuan mafik—ultramafik seperti basalt, diabase,
gabbro. Karakteristik morfologi mineral magnetik yang diamati melalui analisis
mikroskopi menunjukkan mineral magnetik berbentuk oktahedral dan tidak
beraturan. Bentuk oktahedral lebih cenderung berasal dari proses pedogenik berupa
pembentukan mineral alami dari pelapukan batuan induk. Bentuk tidak beraturan
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bisa berasal dari kombinasi pengaruh litogenik dan antropogenik. Secara spasial,
nilai suseptibilitas magnetik sedimen menunjukkan pola zonasi yang jelas dari barat
ke timur wilayah penelitian. Zona suseptibilitas rendah mendominasi bagian barat
hingga barat daya, zona menengah berkembang di bagian tengah sebagai daerah
transisi, sedangkan zona suseptibilitas tinggi hingga sangat tinggi terlokalisasi di
bagian timur. Pola ini mengindikasikan adanya perbedaan sumber dan akumulasi
mineral magnetik yang dikontrol oleh kondisi geologi setempat serta proses
transport dan pengendapan sedimen sepanjang aliran sungai. Adapun distribusi
logam berat V, Cr, Mn, Fe, Ni, Cu, dan Zn pada sedimen menunjukkan pola zonasi
yang bervariasi dengan dominasi nilai rendah hingga menengah di sebagian besar
area penelitian serta anomali lokal pada titik-titik tertentu. Pola sebaran ini
mencerminkan pengaruh utama faktor geogenik, seperti litologi batuan sumber dan
proses sedimentasi, dengan kontribusi antropogenik yang bersifat terbatas.



SUMMARY

Syahdiannor. 2026. Analysis of Magnetic Minerals and Heavy Metals in River
Sediment Samples from the Gold Mining Area, Bajuin District, South
Kalimantan. Prof. Dr. Sudarningsih, S.Pd., M.Si.; Dr. Tetti Novalina Manik,
S.Si., M.T

The research was conducted in Bajuin District, Tanah Laut Regency, South
Kalimantan. The sample used in this study is a river sediment sample from a gold
mining area in Bajuin District. The purpose of this study is to determine the value
of magnetic susceptibility, heavy metal content and determine the spatial
distribution based on the distribution of susceptibility values and metal content in
the area around gold mining in Bajuin District and determine what magnetic
minerals are contained in sediment samples. In addition, this study also analyzes
the morphological characteristics of magnetic minerals and analyzes the
relationship between the value of megnetic susceptibility with heavy metals
contained in sediment samples from gold mining areas in Bajuin District.

This research, which was carried out for 6 months, included field surveys,
sampling, sample preparation and magnetic mineral extraction. The sample
measurement was carried out using a susceptibility meter to determine the magnetic
susceptibility value of the sediment sample. As for the samples from magnetic
mineral extraction, measurements were made using SEM-EDS to determine the
morphology of magnetic minerals and measurements using XRD were carried out
to find out what magnetic minerals were contained in sediment samples.
Meanwhile, heavy metal content measurements were carried out using XRF.
Furthermore, a distribution analysis and analysis of the relationship between
magnetic susceptibility values and heavy metal content were carried out.

The results of the measurement of the magnetic susceptibility value of river
sediment samples from 10 locations showed a variation in values ranging from
103.57 x 9% m3/kg — 957.94 x 10 m?/kg with an average value of 309.69 x 10
m?/kg. The range of values indicates that the river sediments studied have a rich
content of ferrimagnetic minerals. The heavy metal content contained in the river
sediment in the gold mining area of Bajuin District is V, Cr, Mn, Fe, Ni, Cu and Zn
with the average concentration of each heavy metal which is still below the standard
threshold for the quality of the river sediment environment. The mean value of
heavy metals shows the order Fe > Mn > Cr > Ni > V > Cu > Zn. The magnetic
minerals contained in the area around the gold mining in Bajuin District are
dominated by iron oxide minerals such as magnetite (FesO4) which is substituted
for zinc (Zn-bearing), nickel (Ni-bearing), magnesium (Mg-bearing), and cobalt
(Co-bearing) and Magnetite (Mg—Ti—Mn—Al substituted)). In addition to magnetite,
other magnetic minerals found are franklinite and maghemite. Substituted
magnetite generally comes from mafic—ultramafic rocks such as basalt, diabase,
gabbro. The morphological characteristics of magnetic minerals observed through
microscopic analysis show that magnetic minerals are octahedral and irregular in
shape. The octahedral form is more likely to come from a pedogenic process in the
form of the formation of natural minerals from the weathering of the parent rock.
The irregular shape can come from a combination of lithogenic and anthropogenic
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influences. Spatially, the value of the sediment magnetic susceptibility shows a
clear zoning pattern from west to east of the study area. The low susceptibility zone
dominates the western to southwestern part, the intermediate zone develops in the
central part as a transition area, while the high to very high susceptibility zone is
localized in the eastern part. This pattern indicates a difference in the source and
accumulation of magnetic minerals controlled by local geological conditions as
well as the process of transport and sediment deposition along the river flow. The
distribution of heavy metals V, Cr, Mn, Fe, Ni, Cu, and Zn in the sediments showed
a varied zoning pattern with the dominance of low to medium values in most of the
study areas as well as local anomalies at certain points. This distribution pattern
reflects the main influence of geogenic factors, such as source rock lithology and
sedimentation processes, with limited anthropogenic contributions.
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